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Abstract

The purpose of this study was to determine the kind of trematodes which infected the
rumen and reticulum of goat slaughtered at RPH Pegirian Surabaya using digestive surgery
method, and determine the prevalence result. 36 samples of rumen and reticulum were
collected from RPH Pegirian from September - November 2017 then using digestive surgery
to obtain fresh adult worms, afterwards using the Semichen-Acetic Carmine staining method
to makes the object easy to identifying. The results showed that species was found on goat
was Paramphistomum cervi and Cotylophoron cotylophorum, in the Paramphistomum cervi
are several characters wich is oral sucker, genital pore, uterus, testis, ventral sucker and in
Cotylophoron cotylophorum contain oral sucker, branched oesophagus, uterus, vitelin glands,
testes , posterior sucker. 3 rumen positive trematodosis with prevalence of 8.33% Chi-square
statistic test (p>0.05) showed no effect between goat species and Trematodosis prevalence,
20 kacang goat and 16 peranakan etawa goat found 2 positive kacang goat (10%) and 1

peranakan etawa goat positive (6.25%).
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Pendahuluan

Populasi ternak kambing pada tahun 2014
diperkirakan 17,90 juta ekor dan pertumbuhan
populasi kambing dari tahun 2012 ke 2013
sebesar 5,36% (Ditjenak, 2014). Rumah Potong
Hewan Pegirian Surabaya, merupakan tempat
pemotongan hewan terutama ternak kambing di
Kota Surabaya. Pemeriksaan status kesehatan
kambing di RPH Pegirian Surabaya hanya
terbatas pada kesehatan fisik. Mengingat pen-
tingnya mengetahui tentang penyakit cacingan
dan kurangnya data prevalensi trematodosis
pada rumen dan retikulum kambing.

Penyakit parasitik pada ternak merupakan
salah satu faktor yang dapat menurunkan
produktivitas  ternak. Berbagai  penyakit
cacingan yang menyerang kambing salah
satunya adalah Trematodosis. Penyakit parasit
yang sangat merugikan adalah penyakit yang
disebabkan oleh parasit cacing trematoda yang
dapat menginfeksi rumen dan retikulum
kambing. Infeksi cacing trematoda dapat

menyebabkan reaksi keradangan dan penebalan
dinding mukosa. Pada cacing trematoda dewasa
kurang patogen tetapi jika dalam jumlah besar
bisa menyebabkan pelepasan papilla pada rumen
(Kusumamihardja, 1995; Koesdarto dkk., 2007).

Ternak yang terinfeksi cacing trematoda
biasanya mengalami kekurusan, pertumbuhan
terhambat, penurunan produksi daging, penuru-
nan daya tahan tubuh terhadap serangan
penyakit lain dan pada infeksi yang berat dapat
menimbulkan kematian (Khan dkk., 2008).
Terdapat 3 spesies cacing yang menginfeksi
rumen dan retikulum kambing yaitu P. cervi, C.
cotylophorum, dan Gastrothylax crumenifer.

Kejadian Paramphistomiasis menurut data
yang dilaporkan oleh Shabih di India (2006)
menginfeksi sebesar 5,77% kemudian kejadian
juga terjadi di Nigeria pada tahun 2007 (Abunza
dkk., 2008) sebesar 6, 7% Tahun 2010 kejadian
Paramphistomiasis sebesar 2,6% yang dilapor-
kan di Bangladesh oleh Karim dkk., (2014).
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Cacing yang menginfeksi rumen bersifat
endemik, tindakan pencegahan adalah suatu
keharusan untuk mengurangi populasi siput,
infeksi padang rumput pada stadium infektif.
Inang perantara cacing trematoda adalah siput
yang hidup di air (misalnya sungai, danau,
kolam, rawa, saluran irigasi, parit, kolam, lubang
berair, genangan air, dll.). Menjaga padang
rumput tetap kering, baik untuk mengurangi
populasi siput, atau untuk mempersingkat
kelangsungan hidup metaserkaria (Junquera,
2017).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka
perlu dilakukan penelitian tentang prevalensi
penyakit cacing yang disebabkan oleh cacing
trematode untuk menentukan apa yang dilaku-
kan pengendalian Trematodosis dan minimnya
data mengenai prevalensi Trematodosis pada
rumen dan retikulum kambing yang dipotong di
RPH Pegirian Surabaya menggunakan metode
bedah saluran pencernaan. Dengan mengetahui
data yang diperoleh, diharapkan dapat diguna-
kan sebagai usaha dalam pemberantasan Trema-
todosis pada kambing dalam rangka pengem-
bangan peternakan kambing potong dan
mengurangi jumlah kerugian yang ditimbulkan.

Trematodosis merupakan salah satu
penyakit yang disebabkan oleh cacing dari kelas
trematoda (Affroze dkk., 2013; Khedri dkk.,
2015). Kejadian trematodosis dipengaruhi oleh
banyak faktor antara lain inang, agen parasit,
proses transmisi (perpindahan inang) dan
lingkungan (Khan dkk., 2008). Munadi (20m)
mengatakan bahwa penyebaran trematodosis
juga dipengaruhi oleh faktor iklim, kelembaban
dan faktor lain yang ada hubungannya dengan
tatalaksana beternak termasuk rendahnya
populasi siput sebagai inang perantara yang
berpengaruh pada prevalensi trematodosis
(Mubarok dkk., 2015). Prevalensi cacing trema-
toda pada musim hujan lebih besar karena ada
kaitannya dengan ketersediaan air, vegetasi, dan
kelembaban yang di perlukan oleh inang
perantara dan metaserkaria untuk tumbuh dan
berkembang (Karim dkk., 2015). Telur
Paramphistomum cervi sulit ditemukan pada
pemeriksaan feses karena bentuknya hampir
sama dengan telur cacing Fasciola sp. dan
penemuan cacing lebih mudah memiliki arti
diagnostik dari pada penemuan telur yang masih
perlu diidentifikasi lagi (Urquhart dkk., 2002).

Pemeriksaan diagnostik parasitosis pada
hewan dapat dilakukan dengan pemeriksaan
pasca mati, bila ada hospes mati atau sengaja
dibunuh untuk keperluan diagnosis, cara ini
sama seperti yang dilakukan untuk keperluan

pemeriksaan daging, perbedaannya pada
pemeriksaan parasit cacing lebih terarah dengan
mencari cacing dewasa atau stadium larva,
dengan demikian habitat cacing dewasa maupun
larva perlu mendapat perhatian lebih cermat
(Mumpuni dkk., 2016).

Metode Penelitian

Sampel berupa organ rumen dan retikulum
yang diperoleh dengan bedah saluran pencer-
naan dari kambing kacang sejumlah 20 ekor dan
kambing peranakan etawa sejumlah 16 ekor
kemudian diberi label jenis hewan, dan tanggal
pengambilan sampel. Rumen dan retikulum
yang diambil dari RPH Pergirian Surabaya
masing-masing dibuka atau dibedah dindingnya
terlebih dahulu serta dengan mengeluarkan
isinya untuk dibuang dengan perlahan. Dinding
mukosa rumen dan retikulum lalu diperiksa, jika
terdapat cacing di mukosa segera diambil dan
dimasukkan ke dalam petridish yang berisi
larutan NaCl fisiologis, beri label nama cacing
dan spesies. Pewarnaan berfungsi agar memu-
dahkan identifikasi dan untuk mengawetkan
preparat cacing agar tahan lama. Pewarnaan
cacing menggunakan metode Semichen-Acetic
Camine yang mengacu pada Kuhlmann (2006).
Cacing yang akan dibuat preparat dalam
pewarnaan Semichen-Acetic Carmine ialah
cacing segar maupun yang telah diawetkan
dalam medium reservasi (Alkohol gliserin 5%).

Cacing yang diperoleh dari koleksi rumen
dan retikulum difiksasi di antara dua object glass
dan diikat dengan benang, kemudian dimasuk-
kan dalam alkohol gliserin 5% selama 24 jam.
Setelah itu dilanjutkan dengan memasukkan ke
dalam alkohol 70% selama 5 menit, dilanjutkan
dengan memindahkan ke dalam larutan
Carmine yang sudah diencerkan dan biarkan
selama +8 jam tergantung pada ketebalan
kutikula cacing. Cacing dilepas dari fiksasi
(object glass) dan dimasukkan ke dalam alkohol
asam selama 2menit, selanjutnya dipindahkan ke
dalam larutan alkohol basa selama 20 menit.
Kemudian dilakukan dehidrasi bertingkat
dengan alkohol, dimulai dari alkohol 70% selama
5 menit, alkohol 85% selama 5 menit, dan
alkohol 95% selama 5 menit, setelah itu
dilanjutkan dengan mounting dalam larutan
Hung’s I selama 20 menit, cacing diambil dari
larutan Hung’s I dan diletakkan pada object glass
yang bersih dan diteteskan larutan Hung’s II
secukupnya di atas cacing tersebut, dan ditutup
dengan cover glass. Bagian terakhir yaitu
preparat dikeringkan dalam inkubatorsuhu 37°c,
dilanjutkan didinginkan pada suhu ruangan.
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Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan rumus prevalensi untuk memper-
oleh angka prevalensi trematodosis rumen dan
retikulum kambing. Prevalensi dihitung berda-
sarkan sampel +/ total sampel dinyatakan dalam
%.

Untuk mengetahui adanya perbedaan
prevalensi infeksi cacing trematoda rumen dan
retikulum pada kambing kacang dan kambing
PE dilakukan analisis statistik dengan menggu-
nakan Statistical Package for the Social Science
(SPSS) 22.0 for windows dengan menggunakan
metode Chi-Square Test.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pemriksaan yang dilaksa-
nakan pada 36 sampel rumen dan retikulum
kambing yang dipotong di RPH Pegirian selama
bulan September hingga November 2017,
didapatkan jenis cacing yang seluruhnya dari
kelas Trematoda yaitu Paramphistomum cervi
dan Cotylophoron cotylophorum.

Identifikasi sampel positif P. cervi dan C.
cotylophorum pada rumen menggunakan
metode bedah saluran pencernaan dan kunci
identifikasi menggunakan Soulsby (1986).

Pada cacing Paramphistomum cervi
terdapat genital pore sedangkan pada cacing
Cotylophoron cotylophorum tidak terdapat
genital pore melainkan oesophagus yang
bercabang dan terdapat kelenjar vitelin. Cacing
paramphistomum cervi memiliki ciri terdapat
oral sucker, genital pore, uterus, testis, ventral
sucker. Gambar cacing Paramphistomum cervi
dapat dilihat pada Gambar 1.

N
Gambar 1. Cacing Paramphistomum cervi (20x).
Mikroskop Dissecting. (a) Oral sucker, (b)
Genital pore, (c) Uterus, (d) Testis, (e) Ventral

sucker.

Pada cacing Cotylophoron cotylophorum
memiliki ciri terdapat oral sucker, oesophagus
bercabang, uterus, kelenjar vitelin, testis dan
posterior sucker . Cacing C. cotylophorum dapat
dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Cacing Cotylophoron cotylophorum
(20x). Mikroskop Dissecting. (a) Oral sucker, (b)
Oesophagus bercabang, (c) Uterus, (d) Kelenjar
vitelin, (e) Testis, (f) Posterior sucker.

Berdasarkan pemeriksaan laboratorium
dengan menggunakan metode bedah saluran
pencernaan terhadap 36 rumen dan retikulum
dari RPH Pegirian Surabaya, 3 rumen dinyatakan
positif didapatkan cacing trematoda dengan
prevalensi sebesar 8,33%, Hasil penelitian seperti
terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Prevalensi Cacing Pada Rumen
Kambing di RPH Pegirian Surabaya
Hasil Jumlah Kambing
Positif 3(8,33%)
Negatif 33 (91,67%)

Total Sampel 36 (100%)

Pengambilan 36 rumen dan retikulum
kambing yang terdiri dari 20 kambing kacang
dan 16 kambing peranakan etawa, didapatkan
hasil positif dengan ditemukan cacing P. cervi
dan C. cotylophorim, pada kambing kacang
posistif 2 kambing (10%), sedangkan pada
kambing peranakan etawa positif ditemukan
cacing P. cervi dan C. cotylophorum sebanyak 1
kambing (6,25%). Hasil penelitian dapat dilihat
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Prevalensi Cacing Pada Rumen
Berdasarkan Jenis Kambing di RPH Pegirian
Surabaya.

Jenis Hasil Pemeriksaan Total
Kambing Positif Negatif ~ Sampel
Kambing o o

Kacang 2 (10%) 18 (90%) 20
. 1 15
Kambing PE  (6,25%)  (93,75%) o

Hasil uji analisis statistik menggunakan
chi-square test menunjukan nilai (p=1,000).
p>0,05 yang berarti hasil tidak signifikan maka
hipotesis tidak diterima, yang berarti tidak
terdapat pengaruh ras kambing terhadap infeksi
cacing trematoda pada rumen dan retikulum
kambing yang dipotong di RPH Pegirian
Surabaya.

Sampel yang digunakan yaitu 36 rumen dan
retikulum kambing yang berasal dari RPH
Pegirian Surabaya kemudian diperiksa menggu-
nakan metode bedah saluran pencernaan di
Laboratorium Departemen Parasitologi untuk
menemukan cacing Paramphistomum cervi dan
Cotylophoron cotylophorum. Hasil pemeriksaan
terdapat 3 kambing positif Trematodosis dengan
prevalensi 8,33%.

Hasil identifikasi cacing Paramphistomum
cervi dan Cotylophoron cotylophorum yang
dilihat menggunakan mikroskop menunjukan
bahwa kedua cacing hemaprodit, testis sedikit
berlobi dan terletak tendem sebelah anterior
ovarium. Sesuai dengan pernyataan dari Soulsby
(1982), cacing P. cervi terdapat genital pore
sedangkan pada cacing C. cotylophorum tidak
terdapat genital pore melainkan oesophagus
yang bercabang dan terdapat kelenjar vitelin.

Berdasarkan analisis Chi Square Test
menunjukkan hasil yang tidak signifikan
(p>0,05) dengan nilai p= 1,000 yang berarti tidak
terdapat pengaruh ras kambing terhadap infeksi
cacing trematoda pada rumen dan retikulum
kambing yang dipotong di RPH Pegirian
Surabaya. Semua ras kambing bisa terinfeksi
cacing trematoda, kemungkinan karena sistem
imun kambing dan lingkungan disekitar
kambing sudah terkontaminasi larva infektif.
Sesuai dengan pernyataan dari Melaku dan
Addis (2012) bahwa infeksi Paramphistomiasis
pada ternak akan lebih tinggi kejadiannya pada
ternak dengan imunitas yang rendah. Faktor
lingkungan yang mempengaruhi siklus hidup
cacing yaitu, inang perantara, kelembaban, suhu
dan frekuensi hujan (Soulsby, 1982). Diperkuat
oleh pernyataan dari Beriajaya (1986) dan Endi

(1985) Trematodosis pada musim penghujan
lebih tinggi dari pada musim kemarau karena
musim penghujan merupakan lingkungan yang
cocok bagi perkembangan telur cacing.

Penelitian ini menunjukkan prevalensi
yang rendah (8,33%) dari penelitian yang
dilakukan Godara dkk., (2014) dengan prevalensi
30,9% Hal tersebut dimungkinkan karena
kambing yang dipotong di RPH Pegirian
Surabaya sistem pemeliharaan dan sanitasi
kandang dilakukan dengan baik oleh peternak.
Menurut Subronto (2007) sanitasi, sistem peme-
liharaan, pakan dan pengobatan mempengaruhi
tingkat trematodosis. Efektivitas pemberian
antelmintik dipengaruhi oleh ketepatan dosis,
sprektrum antelmintik, dan cara pemberian
(Pfukenyi dkk., 2006).

Cacing trematoda positif pada 3 kambing
yang dipotong di RPH Pegirian Surabaya,
dimungkinkan karena ternak digembalakan dan
pakan yang diberikan oleh peternak mengan-
dung metaserkaria. Ternak yang digembalakan
kemungkinan berkaitan dengan tingginya
tingkat kontaminasi lapangan penggembalaan
yang terdapat siput sebagai inang perantara,
kurangnya tindakan pengendalian, dan kurang-
nya pengetahuan dari peternak (Melaku dan
Addis,. 2012).

Infeksi cacing saluran pencernaan yang
merupakan parasit patogenik dapat berasal dari
rumput di padang penggembalaan dan pakan
hijauan terutama pada musim hujan, untuk
menghindari kambing terkena cacingan maka
pemilik kambing harus lebih memperhatikan
pakan ternak dengan menghindarkan makanan
seperti rumput yang masih terkena tanah basah
(Basri, 2012).

Kesimpulan

Jenis cacing yang ditemukan pada
penelitian ini seluruhnya dari kelas Trematoda
spesies P. cervi dan Cotylophoron cotylophorum.
Prevalensi Trematodosis pada kambing yang di
potong di RPH Pegirian Surabaya sebesar 8,33%.
Analisis menggunakan chi-square menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh ras kambing
terhadap infeksi cacing trematoda.
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